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Penciptaan Karya Tugas Akhir yang berjudul Stilasi Daun Teratai Pada 
Karya Logam Sebagai Dekorasi Interior merupakan bentuk manifestasi elemen 
flora kedalam bentuk karya seni dekorasi. Ketertarikan pada daun Teratai menjadi 
titik penting dimulainya stilasi ini. Proses stilasi bentuk daun tersebut dapat 
dieksplorasi kedalam dekorasi interior sehingga dapat meningkatkan nilai estetik. 
Analisis yang dilakukan terhadap objek penciptaan menggunakan 
pendekatan estetis yang meliputi ; unity, harmony, balance dan contrast. Pada 
proses penciptaan karya dekorasi, metode penciptaan yang digunakan yaitu metode 
Practice Based Research. Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan elemen 
dekorasi ini yaitu plat alumunium, kuningan, tembaga. Karya seni ini 
memaksimalkan penggunaan teknik dalam perhiasan logam yaitu teknik tatah 
terawang, tatah wudul, tatah rancapan, dengan finishing penggunaan bahan kimia 
dan cat. Dengan memaksimalkan semua tahap dari perancangan hingga finishing, 
karya ini mampu diselesaikan dengan tepat waktu sesuai dengan konsep yang sudah 
dirancang sebelumnya. Karya yang dihasilkan merupakan karya seni estetik 
sebanyak 7 karya.  
 











A. Latar Belakang Penciptaan 
Kriya adalah cabang seni rupa yang mengandalkan keterampilan tangan 
dan ketelatenan dalam proses penciptaannya. Seiring perkembangannya karya seni 
kriya tidak hanya bernilai fungsional tapi juga memiliki nilai estetis. Banyak faktor 
pendorong dilingkungan alam sekitar yang menjadi sumber ide penciptaan suatu 
karya.  
Keindahan yang disuguhkan oleh alam semesta merupakan sebuah 
keindahan alami yang tidak dibuat oleh manusia. Indonesia merupakan salah satu 
negara beriklim tropis yang memiliki banyak objek keindahan alam yang luar 
biasa. Setelah mengamati banyak objek keindahan alam khususnya flora, penulis 
tertarik pada tanaman teratai.  
Tanaman teratai merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat tumbuh 
mengapung dipermukaan air. Secara visual tanaman teratai memiliki bentuk 
kelopak yang melengkung dan bertumpuk, dengan warna yang cerah. Daunnya 
cenderung bundar atau oval, dengan bagian pinggir bergelombang dan akar yang 
dapat tumbuh memnjang sampai kedasar kolam. 
Saat melihat tanaman teratai, penulis cenderung tertarik pada bagian bunga 
karena memiliki warna dan bentuk yang indah. Namun tidak banyak yang 
menyadari keunikan dari bentuk daun teratai. Daun teratai memiliki bentuk yang 
bundar dan memiliki sisi luar yang bergelombang. Bentuk alamiah daun teratai 
akan coba dirubah kedalam bentuk baru melalui proses stilasi. Dalam proses stilasi 
penulis diberi kemudahan untuk bermain dan bereksplorasi dengan elemen-elemen 
visual, seperti : garis, warna, volume. Eksplorasi elemen visual ini mempermudah 
penulis dalam merealiasikan bentuk alamiah daun teratai kedalam bentuk baru. 
Bentuk daun teratai yang cenderung bundar memberikan kesan simpel dan 
fleksibel. Sehingga karya yang dihasilkan dapat diterapkan pada semua jenis 





dekorasi interior dengan menggunakan tema daun teratai sebagai objek dekoratif. 
Pada proses perwujudan karya, teknik yang akan digunakan adalah pembuat 
Teknik tatah, sodet, las, dan kombinasi bahan finishing. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
Dalam penciptaan karya tugas akhir ini dapat dirumuskan berbagai masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mengeksplorasi stilasi bentuk daun teratai pada karya seni 
logam? 
2. Bagaimana proses perwujudan bentuk daun teratai yang akan dibuat dalam 
karya logam? 
3. Bagaimana hasil karya seni logam dengan stilasi bentuk daun teratai? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1.    Tujuan : 
a. Mewujudkan ide kedalam karya seni logam dengan stilasi bentuk dari bunga 
teratai. 
b. Mengetahui proses perwujudan karya seni logam dengan stilasi bentuk dari 
daun teratai. 
c. Mengetahui hasil karya logam dengan stilasi bentuk dari daun tertai. 
 
2. Manfaat: 
a.  Sebagai media dalam mewujudkan ide dan gagasan serta menigkatkan 
ketrampilan teknik penulis dalam pembuatan karya logam. 
b.   Sebagai sumber referensi dalam pengembangan karya seni logam. 
c.  Memberikan kontribusi dalam menciptakan gagasan serta karya logam jenius 







D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Estetik 
A.A.M Djelantik (1999:9) dalam bukunya menjelaskan bahwa ilmu 
estetika dalam aspek ilmiahnya memiliki cara kerja (metodologi) penelitian 
yang sama dengan ilmu pengetahuan pada umumnya seperti: Observasi 
(pengamatan), Eksperimen (percobaan), Analisis (pembahasan). Menurut 
Lebih jauh A.A.M Djelantik menjelaskan bahwa ada 3 unsur dalam estetika 
yakni : wujud atau rupa (appearance), bobot atau isi (content, subtance), 
Penampilan, penyajian (presentation). 
Berdasarkan penjelasan di atas proses perwujudan karya seni stilasi 
daun teratai pada karya logam sebagai dekorasi interior ini dapat di uraikan 
sebagai proses kerja penelitian yang berdasar pada observasi terhadap objek 
daun teratai. Melakukan ekperimen  pembuatan sketsa komposisi dan stilasi 
bentuk daun teratai. Melakukan analisis terhadap sketsa karya, agar dapat 
menentukan teknik yang akan digunakan pada proses perwujudan. 
Selain metode pendekatan estetik A.A.M Djelantik, Kartika  (2004:11) 
menjelaskan keindahan pada dasarnya adalah sejumlah kualitas pokok tertentu 
yang terdapat pada sesuatu hal. Kualitas yang paling sering disebut adalah unity, 
harmony, symmetry, balance dan contrast. 
a. Unity (kesatuan), prinsip ini dapat tercapai apabila terpenuhi prinsip 
keseimbangan, irama, penekanan, proporsi, dan keselarasan. Sementara 
unity yang ditampilkan pada karya kriya logam ini adalah dari segi 
penekanan bentuk anatomi dari segi ukuran dan proporsi jadi tidak sama 
persis dengan ukuran aslinya, 
b. Harmony (keselarasan), prinsip keselarasan timbul dengan adanya 
kesamaan, kesesuaian, dan tidak adanya pertentangan. Dalam seni rupa 
prinsip keselarasan dapat dibuat dengan cara menata unsur-unsur yang 
mungkin sama, sesuai dan tidak ada yang berbeda secara mencolok. 





kesamaan dari segi bentuk anatomi manusia sendiri dan disesuaikan 
kedalam sebuah bentuk karya seni sehingga tidak menimbulkan 
pertentangan yang menonjol. 
c. Balance (keseimbangan), dalam penciptaan desain merupakan upaya 
penciptaan karya yang memiliki daya tarik visual. Keseimbangan harus ada 
pada unsur dan bagian desain, maupun pada keindahan dan fungsi desain. 
Pada karya kriya logam ini balance digunakan sebagai dasar pembuatan 
karya karena lebih menekankan unsur desain penulis juga membuat 
beberapa desain untuk mendapatkan desain yang terbaik dan mengandung 
unsur keseimbangan dari segi bentuk dan ukuran sehingga karya lebih 
nyaman dipandang sehingga memiliki daya tarik visual tersendiri. 
d. Contrast (berlawanan), ialah sesuatu yang berlawanan, bersilangan. unsur 
kontras berfungsi untuk mengatasi masalah yang berkesan membosankan, 
berulang – ulang (Mudjiono, 2008:37-38). Pada karya kriya logam ini 
penulis juga menerapkan unsur Contrast  yang lebih menekankan dari segi 
warna dibuat lebih mencolok di seluruh bagian karya, jadi warna terlihat 
lebih menarik dan memiliki efek cahaya yang bagus dan tidak 
membosankan saat dipandang. 
 
2.  Metode Penciptaan 
 Metode penciptaan diperlukan dalam melaksanakan proses perwujudan 
suatu karya. Untuk menciptakan karya seni yang bernilai estetis dan memiliki 
makna sebagai pengalaman seni bagi penikmatnya. Pada proses perwujudan karya 
seni “Stilasi Daun Teratai pada Karya Logam Sebagai Dekorasi Interior, metode 
penciptaan yang digunakan yaitu metode Practice Based Research. Malins, Ure, 
dan Gray (1996:1) berpendapat sebagai berikut : 
 Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang paling tepat 
untuk para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian 
dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan 
peneliti melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan yang telah 








Skema pokok metode penciptaan Practice Based Research oleh Gray (1988). 
(Sumber: INTI Jurnal Perintis Pendidikan (2010: vol 18.1). 
 
 Abdullah (2010 vol 18.1:44) menjelaskan Practice Based Resaerch 
(Penelitian Berbasis Praktik) mencakup tiga elemen penelitian penting yang 
dikategorikan kedalam segitiga yaitu, pertanyaan penelitian (Reaserch Question), 
metode penelitian (Research Methods), dan konteks penelitian (Research 
Context). Ketiga elemen ini yang kemudian akan menjadi poin-poin yang harus 
dijabarkan dalam praktik penelitian itu sendiri (meski tidak dibatasi secara 
khusus). Ketiga poin tersebut kemudian dijabarkan dengan pemetaan pemikiran 




Practice Based Research Mind Mapping 






 Dari mind mapping di atas, maka dapat diuraikan langkah kerja dari metode 
Practice Based Research sebagai berikut: 
a. Literatur Research (Penelitian dari data tertulis) atau studi pustaka yang diakses 
melalui Buku, Jurnal Penelitian, Majalah, Surat Kabar, artikel, foto, gambar, 
maupun internet. Data yang dicatat merupakan data yang berkaitan dengan 
sumber ide yaitu karya kriya logam khususnya elemen dekorasi dan objek 
penciptaan daun teratai. Data-data ini kemudian dianalisis sehingga dapat 
dijadikan sebagai acuan perwujudan karya. 
b. Visual Research (Pengamatan bentuk visual) pada proses ini data yang didapat 
merupakan hasil dari pengamatan visual pada objek penciptaan maupun analisa 
pada karya-karya sebelumnya yang dilakukan dengan observasi. Pada tahapan 
ini observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati secra langsung 
bagaimana keadaan sebuah ruangan interior yang akan disesuikan untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai komposisi, bentuk dan ukuran 
karya yang akan dibuat. 
c.  Practice (Perwujudan), setelah keseluruhan data tertulis maupun visual di 
peroleh maka dapat dilanjutkan pada proses perwujudan yang meliputi:  
1) Pembuatan sketsa (drawing) dilakukan guna mendapatkan suatu karya 
yang sesuai dengan ide kreatif yang akan diwujudkan. Pada proses ini ide 
yang dituangkan akan diolah dan terus menerus mengalami pengembangan 
hingga mendapatkan desain terbaik. 
2) Desain menggunakan aplikasi komputer (digital manipulation), beberapa 
desain terbaik yang telah dipilih selanjutnya diproses kedalam aplikasi 
komputer untuk mempertegas bentuk, merancang ukuran, menentukan 
bahan, dan pengaplikasian finishing yang akan di tertapkan. 
3) Perwujudan, proses perwujudan pada karya aksessoris dekorasi ini 
menggunakan beberapa teknik seperti tatah logam, las, dan finishing 
dengan pengecatan. Hasil dari proses perwujudan ini merupakan outcomes 





 Data yang dihasilkan dari penelitian berbasis praktek tidak hanya terwujud 
dalam bentuk visual sebuah karya. Setiap langkah dan kendala pada proses 
perwujudannya merupakan bentuk hasil dari penelitian tersebut.  
 
